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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Televisi adalah media yang potensial sekali, tidakja untuk
menyampaikan informasi tetapi juga membentuk garieseorang, baik ke arah
positif maupun negatif, disengaja ataupun tidakevisi pun memiliki kekuatan
yang ampuh untuk menyampaikan pesan. Sebelumrgia débkukan penelitian
mengenai persepsi siswa SMAN 23 Bandung tentarant@n berita kriminal di
televisi terhadap perilaku agresif oleh Herlin Waati (2007) dan temuan
peneliti menyatakan bahwa dari segi materi tayargeita kriminal (47,78%)
siswa menyukai penayangan berita kriminal tentangngpniayaan dan
pembunuhan, sedangkan dari segi frekuensi penaydregda kriminal di televisi
(58,89%) siswa lebih menyukai penayangan beritmikal setiap harinya dan
dari durasi penayangan berita kriminal (64,44%)waismenyukai durasi
penayangan berita kriminal dengan durasi penayasgi@ama 30 menit. Melalui
pemahaman yang dimiliki oleh siswa terhadap tayagaita kriminal di televisi,
hampir sebagian besar siswa mengatakan bahwa tayamegyita kriminal di
televisi berpengaruh terhadap perilaku agresifskbaoya perilaku dengan teman
sebaya. Hampir sebagian siswa menyatakan bahwaamp#éngayangan berita
kriminal terhadap perilaku agresif siswa berkis@50%.

Media televisi ini dapat menghadirkan pengalamangyaeolah-olah

dialami sendiri dengan jangkauan yang luas dalarktuwgang bersamaan.



Penyampaian isi pesannya seolah-olah langsung aaritamunikator dan
komunikan. Sekarang ini banyak tayangan televisigyaertemakan kekerasan,
konsumitif, sadisme, erotik, bahkan sensual menikaloukekhawatiran para orang
tua. Kondisi seperti ini sangatlah wajar, karenai lkanak-anak mereka bisa
menyaksikan acara televisi setiap saat. Tindak riask@ dan perilaku negatif
lainnya yang kini cenderung meningkat pada renmajgdung menuding televisi
sebagai penyebabnya.

Terkait dengan tayangan kekerasan di televisi @aggruh terhadap anak
dan remaja, hasil kajian yang dilakukan olEire American Academi of Child
Adolescent Psychiatrynenyimpulkan bahwa: 1) tayangan kekerasan diitlev
dapat membuat anak menganggap kekerasan sebagainigalvajar dan lumrabh;
2) tayangan kekerasan di televisi secara berangsmbuat anak menilai bahwa
kekerasan merupakan satu-satunya cara untuk meayela persoalan; 3)
tayangan kekerasan di televisi membuat anak meayangan-tayangan yang
telah dilihatnya dan tayangan kekerasan di telelapiat menjadi acuan bagi anak
untuk membentuk mental dirinya (Subinarto, 200@&diJ kesalahan terhadap
penayangan di televisi tidak dapat ditujukan sepeya kepada orang-orang yang
berada di stasiun televisi yang menayangkan tikéakrasan. Setiap pelajar yang
menonton tayangan di televisi lah yang akan mehkeantiapakah menjadikan
tayangan tersebut sebagai pedoman untuk bertinglekn atau hanya
menganggap itu sebagai hiburan semata

Sebenarnya banyak tayangan televisi yang berisikarateri

pendidikan/pembelajaran moral yang sangat bermardalam meningkatkan



kualitas hasil pendidikan/pembelajaran dengan sangaah. Seiring dengan
kemajuan jaman dan perkembangan arus globalisagka nmedia televisi
mempunyai peran yang sangat besar untuk mempengeamkembangan perilaku
moral anak, terutama dalam proses pembentukantkar&deh karena itu, peran
orang tua sangat penting untuk mendampingi anakonen televisi, karena
program televisi akan berpengaruh pada kejiwaak gaag cenderung meniru
atau mencoba apa yang dilihatnya. Media televishpyai peran besar dalam
mendidik dan mempengaruhi perkembangan jiwa anakingga dapat
dimanfaatkan juga sebagai sarana pembelajaran.moral

Ketika membicarakan tentang kekerasan, mungkin akarasa marah,
atau bahkan takut. Dalam kehidupan sehari-hargktigernah terlepas dari
kekerasan. Entah sebagai pelaku kekerasan, korblegrdsan, ataupun hanya
sebagai saksi atas kekerasan yang dialami olely ¢aam Sebenarnya, kekerasan
merupakan tindakan agresi dan pelanggaran (pemyiksapemukulan,
pemerkosaan, dan lain-lain) yang menyebabkan ataakdudkan untuk
menyebabkan penderitaan atau menyakiti orang t&n, hingga batas tertentu
tindakan menyakiti binatang dapat dianggap sebegjerasan, tergantung pada
situasi dan nilai-nilai sosial yang terkait dendeekejaman terhadap binatang.
Perilaku kekerasan dapat dipicu oleh berbagai fadeperti faktor keluarga yang
kurang harmonis, faktor pergaulan yang tidak tenadnfaktor ekonomi yang
kurang mencukupi, dan salah satu faktor yang mebjein pula timbulnya

kekerasan adalah peniruan tindak kekerasan ddragar media pemberitaan.



Telah diketahui saat ini, banyak sekali beritatheyang menggambarkan
kekerasan seperti berita kriminal, konflik, ataugterusuhan. Berita-berita itu
dimuat dalam berbagai media, baik itu media cetgbe”i majalah dan koran
maupun media elektronik seperti televisi, radia) ddgernet. Dari media tersebut
yang paling sering diperhatikan oleh siswa adalayarigan kekerasan dari
televisi. Jadi, bisa dikatakan televisi merupakaedia yang paling berperan
dalam perkembangan tindak kekerasan. Adegan kelelias menyebar dalam
berbagai jenis program acara. Apakah itu beritimasi anak, drama dewasa,
drama sinetron, olah raga, daality show

Diketahui bahwa tidak hanya frekuensi tayangarnvigleaja yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Melainkan adalatermtayangan televisi.
Keith W. Meilk, yang di kutip oleh Herlin Wijayantf2007: 3), mengatakan
bahwa: ‘masalah paling mendasar bukanlah jumlahyang dilewatkan si anak
menonton televisi, melainkan adalah program-progrgamg ditonton dan
bagaimana para orang tua serta guru memanfaatkgnapr-program ini untuk

membantu kegiatan belajar’. Kemudian Effendy (128:mengatakan:

“Memang acara-acara televisi baik yang bersifabrimftif, edukatif

maupun reaktif, semakin dapat dinikmati secara naskan, tetapi

masalah yang dirasakan semakin kuat efek negatifieyatama dalam

kaitannya dengan kekerasawiolencg yang berpengaruh terhadap
perilaku anak”.

Jelas sekali bahwa sedikit banyaknya tayangan iselelan tingginya

frekuensi tayangan televisi akan memberikan pefgaeuhadap pemirsa atau



khususnya pada remaja. Karena mereka memiliki potgang lebih mudah
dipengaruhi.
Remaja dikatakan oleh Gunarsa dan Gunarsa (19867 )l&dalah

“Sebagai masa peralihan dari masa anak ke masassdanaiputi semua
perkembangan yang dialami sebagai persiapan menraask dewasa”.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka itpebefmaksud
mengkaji lebih dalam melalui penelitian yang beujud‘PENGARUH
TAYANGAN KEKERASAN DI TELEVISI TERHADAP  PERILAKU
AGRESIF SISWA (Survei Pada Siswa Sekolah Menengah tés di

Kabupaten Majalengka).”

B.  Rumusan Masalah
Secara umum fokus permasalahan dalam penelitiaadaiah “Adakah
pengaruh tayangan kekerasan di televisi terhadajalpe agresif siswa Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Majalengka?”
Berdasarkan dari permasalahan di atas, maka dimtbanasalah khusus
sebagai berikut :
1. Seberapa besar pengaruh tayangan kekerasan dsiteéésthadap perilaku
agresif siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupatgalbtegka?
2. Seberapa besar pengaruh kebiasaan menonton tayaeiganasan di televisi
terhadap perilaku agresif yang ditunjukkan olehvaisSekolah Menengah

Atas di Kabupaten Majalengka?



a. Seberapa besar frekuensi siswa dalam menontongaydwkerasan di
televisi berpengaruh terhadap perilaku agresif &iSekolah Menengah
Atas di Kabupaten Majalengka?

b. Seberapa besar durasi siswa dalam menonton tayddemnasan di
televisi berpengaruh terhadap perilaku agresif &iSekolah Menengah

Atas di Kabupaten Majalengka?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian difokuskan pada pembahastrk mengetahui :
1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian ini dimaksudkan umbgkgetahui-pengaruh
tayangan kekerasan yang ditayangkan di televisiatap siswa Sekolah
Menengah Atas di Kabupaten Majalengka dalam kay@ardengan perilaku
agresif.
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui pengaruh tayangan kekerasan dvigelterhadap
perilaku agresif siswa Sekolah Menengah Atas diugaken Majalengka.
b) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebiasa@mton tayangan
kekerasan di televisi terhadap perilaku agresifyditunjukkan oleh siswa
Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majalengka.
1) Untuk mengetahui seberapa besar frekuensi siswamdatienonton
tayangan kekerasan di televisi berpengaruh terhpdafaku agresif

siswa Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majalengka



2) Untuk mengetahui seberapa besar durasi dalam nmnaayangan
kekerasan di televisi berpengaruh terhadap perilagtesif siswa

Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Majalengka.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan terhadap hasil peneiitiaadalah :
1. Secara Teoritis
a) Hasil penelitian adalah memberikan sumbangan peamikentang upaya-
upaya meminimalisir tindak kekerasan yang ditayangldi televisi
kaitannya dengan perilaku agresif siswa di settiRgndidikan
Kewarganegaraan.
b) Sebagai bahan kajian bagi guru Pendidikan Kewaggaaan khususnya
dalam hal menanggulangi dan mengatasi tindak ke&era
2. Secara Praktis
a) Bagi guru

1) Diharapkan dapat membantu guru untuk melakukan atppgya
pencegahan perilaku agresif siswa di sekolah.

2) Diharapkan dapat membantu guru melakukan upayaaupay
penanggulangan, sehingga tingkat masalah yangditenmgengenai
perilaku agresif yang sering dilakukan oleh sisapad diminimalisir.

b) Bagi siswa
1) Siswa dapat menghindari perilaku agresif yang nmpging di

sekolah maupun di rumah.



2) Siswa dapat selektif dalam menentukan tayangarelevisi apakah

tayangan tersebut memiliki pengaruh positif ataugpeuh negatif.
c) Bagi orang tua

1) Orang tua dapat mengarahkan anaknya untuk tidakrunexegan
tayangan kekerasan di televisi yang menjurus kepadéaku agresif
yang menyimpang.

2) Orang tua dapat mengetahui langkah-langkah tindpkewentif untuk
meminimalisir perilaku agresif anaknya yang menyamgp di sekolah

maupun di rumah.

E. Asumsi dan Hipotesis
Asumsi merupakan pendapat yang diyakini kebenaemigh para ahli
dan dapat dijadikan sebagai pegangan dalam pemedabaalah. Sugiyono

(2009: 82) “Asumsi merupakan peryataan diterima ekelbannya tanpa

pembuktian”. Berdasarkan rumusan tersebut peneliti bertitik tolak pada

asumsi berikut :

1. Eron dan Huesman (Wawan Kuswandi, 2008: 142) d&esaksian di depan
Kongres Amerika tahun 1992, mengungkapkan, tayakgkerasan di televisi
sangat mempengaruhi remaja dari berbagai usiaethds kelamin pada semua
tingkat intelijensia dan sosio ekonomisnya.

2. The National Commision on The Causes and Prevewfidriolence (1969),

menyimpulkan tentang pengaruh televisi sebagakiieri



“Each year advertisers spend 2,5 billion in the dfeinat television can
influence human behavior. The television indusiityese astically agrees
with them, but none theless contends that its pnogviolence don’t have

any such influence’(Sofyan S. Willis, 2005: 123)

“Setiap tahun pemasangan iklan menghabiskan 2,5armidengan

anggapan bahwa televisi bisa mempengaruhi perilaausia. Industri

televisi dengan antusias setuju dengan mereka, mamhemikian
perlawanan terhadap program kekerasan ini tidak ihkénpengaruh
apapun.”

Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai symttaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan sampai terbuldlumdéta yang terkumpul
(Suharsimi, Arikunto 1998: 67). Atas dasar pemikirdersebut, peneliti
merumuskaripotesissebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara menoragangan kekerasan di
televisi dengan perilaku agresif siswa Sekolah Mgab Atas di Kabupaten

Majalengka.

F. = Metode Penelitian

Objek penelitian merupakan salah satu faktor ysertu diperhatikan oleh
peneliti, karena penelitian merupakan suatu prasss kegiatan yang dilakukan
secara sistematis, logis dan terencana untuk mesaar mendapatkan jawaban
permasalahan yang muncul. Penelitian ini penelienggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif yang menekankan fenomenaifeegna objektif dan dikaji
secara kuantitatif. Secara umum metode penelitiariilcan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguadantti (Sugiyono, 2008:3).

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskidan penelitian verifikatif
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dengan metode penelitiaaxplanatory surveyang bertujuan untuk menjelaskan

hubungan antara variabel-variabel melalui pengdjipotesis di lapangan.

G. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah $kh Menengah Atas
(SMA) di Kabupaten Majalengka.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaistva SMA yang
berada di Kabupaten Majalengka. Adapun teknik petgjan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu proporsiosaimpel acak berkelompok
banyak tahap pfoportionate multistages cluster samplingladi SMA  yang
keluar untuk subjek penelitian adalah SMAN 1 M&&AN 1 Sukahaji, SMAN
1 Leuwimunding, SMAN 1 Jatiwangi, dan SMA PGRI 1 jMangka dengan

jumlah sampel sebanyak 300 siswa.



